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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Sistem keselamatan lalu lintas pada ruas jalan provinsi Semarang —

Purwodadi (KM17 — KM19) belum sepenuhnya mendukung terciptanya lalu

lintas yang aman dan terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis sistem keselamatan lalu lintas pada ruas Jalan Semarang —

Purwodadi (KM17 — KM19) berdasarkan tiga faktor utama yang terdiri dari

manusia, kendaraan, dan jalan dengan metode Haddon Matriks.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam rangka menjawab

rumusan serta tujuan dari penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal

berikut yang relevan dengan hasil analisis:

1. Variabel yang berpengaruh terhadap kecelakaan lalu lintas pada ruas
Jalan Semarang — Purwodadi (KM17 — KM19) dipengaruhi oleh faktor
manusia, terutama akibat perilaku pengemudi yang tidak disiplin
seperti melanggar aturan, kurang konsentrasi, dan mengantuk. Faktor
kendaraan juga mempengaruhi akibat rem tidak optimal, kondisi ban
yang buruk, lampu tidak menyala, serta berkendara dengan kecepatan
tinggi. Selain itu, kondisi jalan yang buruk, kondisi rambu dan marka
kurang jelas, serta minimnya penerangan jalan umum (PJU) terutama
pada malam hari dan saat hujan. Menggunakan model binomial negatif
menunjukkan bawa kecepatan kendaraan paling berpengaruh
signifikan terhadap jumlah kecelakaan dengan nilai (p = 0,001 dan B
= -0,368). Temuan ini mempertegas bahwa peningkatan kecepatan
secara langsung meningkatkan risiko kecelakaan, baik dari sisi peluang
terjadinya kecelakaan maupun tingkat keparahan dampaknya.

2. Analisis menggunakan Haddon Matriks pada ruas Jalan Provinsi
Semarang—Purwodadi (KM17 - KM19) berhasil mengidentifikasi
penyebab kecelakaan berdasarkan tiga fase: pra, saat, dan pasca
kecelakaan. Pada fase pra kecelakaan, dominasi penyebab berasal dari
faktor manusia seperti kurang konsentrasi saat manuver, disusul oleh

faktor kendaraan seperti rem dan lampu yang tidak berfungsi, serta
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faktor jalan seperti kerusakan permukaan, rambu tidak jelas, dan
minimnya penerangan. Regresi binomial negatif menunjukkan bahwa
kecepatan dan kondisi rambu merupakan faktor signifikan pada fase
ini. Pada fase saat kecelakaan, keparahan insiden diperburuk oleh
kegagalan teknis kendaraan dan kurangnya kesiapsiagaan pengemudi,
ditambah ketiadaan pelindung jalan. Sementara itu, pada fase pasca
kecelakaan, keterlambatan penanganan darurat akibat minimnya
akses medis dan tidak adanya sistem tanggap darurat memperburuk
tingkat fatalitas. Gabungan pendekatan kuantitatif dan sistemik ini
menghasilkan pemahaman komprehensif terhadap penyebab
kecelakaan serta menjadi dasar penyusunan strategi keselamatan
yang lebih tepat sasaran.

Saran

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan. Maka, saran
yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya dalam rangka
meningkatkan keselamatan lalu lintas di ruas jalan provinsi yaitu:
1. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait

a) Diperlukan pemasangan rambu batas kecepatan yang lebih jelas
khususnya di kawasan permukiman dan area pasar atau sekolah.
Implementasi sistem speed camera atau speed trap portable dapat
digunakan terutama pada malam hari dan jam sibuk.

b) Dilakukan perbaikan dan pemeliharaan dan perbaikan permukaan
jalan yang rusak, berlubang, atau bergelombang karena dapat
meningkatkan risiko kecelakaan saat hujan.

c) Perbaikan rambu lalu lintas agar lebih reflektif dan terlihat jelas
terutama pada malam hari serta perbaikan Penerangan Jalan Umum
(PJU) secara menyeluruh pada segmen jalan yang minim
peneranganp.

d) Pengoptimalan infrastruktur jalan guna mempercepat respons
(ambulance) saat terjadi kecelakaan.

e) Pengoptimalan sistem pelaporan digital atau integrasi dengan
aplikasi darurat seperti Lapor Gub dan 112 untuk mempercepat

proses tanggap darurat.
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2. Bagi Pengguna Jalan dan Masyarakat

a)

b)

Perlu dilakukan edukasi berkala bagi pengemudi tentang perilaku
berkendara aman, khususnya terkait risiko mengantuk saat
berkendara, tidak menjaga jarak, dan mendahului secara ceroboh.
Diadakan pelatihan defensive driving dan pemeriksaan berkala
terhadap kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.

Sosialisasi keselamatan agar tidak melakukan aktivitas yang
berpotensi membahayakan pengguna jalan, seperti menyeberang

sembarangan atau berdagang di bahu jalan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Mempertimbangkan penambahan variabel seperti cuaca, kepadatan
lalu lintas, dan waktu kejadian kecelakaan (pagi, siang, malam)
agar model analisis menjadi lebih komprehensif.

Menggunakan data longitudinal dan integrasi dengan data GPS,
CCTV, atau blackbox untuk mendapatkan data perilaku pengemudi
secara real-time.

Tahapan pasca kecelakaan dalam Haddon Matriks perlu dikaji lebih
dalam melalui kolaborasi data dengan pihak rumah sakit guna
memahami proses penyelamatan, rujukan korban, dan efektivitas

respons darurat.
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